BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam film Sultan Agung
yakni pertama : Nilai Agidah : Muragabah, Menerima Qadha dan Qadar,
Bertawakal hanya kepada Allah. Kedua, Nilai Ibadah : Berdo’a, Tadarus
Al-Qur’an, Bekerja Keras. Ketiga, Nilai Akhlak : Mengucapkan Salam,
Jujur, Birrul Walidain, Kasih Sayang. Keempat, Nilai Kemasyarakatan :
Tolong menolong, Kekeluargaan. Film Sultan Agung terdapat scene-scene
yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, nilai tersebut terdapat pada
adegan maupun percakapan dari para pemain film Sultan Agung, seperti
pada saat Sultan Agung dikhianati oleh rekan seperjuangannya sendiri
yaoitu Klana, dia tidak bisa hanya menyalahkan Kelana itu sendiri karena
dia telah mengkhianati Titah Sultan, namun Sultan Agung juga
mengintropeksi diri sendiri. Ini termasuk dalam nilai akhlak yang harus
ditiru. Nilai pendidikan Islam yang terkandung yakni Nilai Agidah, Nilai
Ibadah, Nilai Akhlak, dan Nilai Kemasyarakatan. Nilai tersebut dapat

dijadikan contoh kehidupan sehari-hari.



B. Saran
1. Untuk akademisi atau penelitian selanjutnya
Bagi para kademisi yang ada keinginan untuk melakukan kajian penelitian yang
sama, sebaiknya pahami terlebih dahulu tentang analisis yang akan digunakan. Hal
tersebut dapat memudahkan dalam mengolah data yang ada. Serta fokus pada scene,
yang sesuai topik penelitian. Dari pengalaman penulis sendiri, analisis yang sudah
dimengerti-akan sangat membantu dalam penulisan laporan penelitian
2. Untuk para pembuat Film
Untuk para pembuat film agar tidak memasukan unsur negatif dalam adegan
dan penampilan yang ditampilkan, apalagi film yang bernuansa Biopic, hal tersebut
agar tidak menimbulkan hal negatif bagi penonton serta tiadak menimbulkan prespeksi
yang mengarah pada hal yang salah.
3. Untuk masyarakat penikmat Film
Sebagai masyarakat penikmat film sudah saatnya menjadi penonton yang bijak,
dapat menyaring film-film yang layak ditonton atau tidak. Karena saat ini banyak
bermunculan film yang mengandung unsur negatif dan tidak layak untuk ditonton,
maka dari itu sudah saatnya lebih selektif dalam memilih film. Selain untuk ditonton,

ada baiknya dapat mengambil nilai pendidikan yang terkandung dalam film tersebut.



